
Tidaklah ada seorang nabi yang Allah utus pada
suatu umat sebelumku kecuali ia memiliki para

pengikut setia dan sahabat-sahabat yang
mengamalkan sunnahnya dan mengikuti perintahnya

Abdullah bin Mas'ūd -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda,
"Tidaklah ada seorang nabi yang Allah utus pada suatu umat sebelumku kecuali ia

memiliki para pengikut setia dan sahabat-sahabat yang mengamalkan sunnahnya dan
mengikuti perintahnya. Kemudian datang generasi pengganti setelah mereka yang

mengatakan apa yang tidak mereka lakukan dan melakukan apa yang tidak
diperintahkan. Siapa yang berjuang melawan mereka dengan tangannya, maka ia
seorang mukmin. Siapa yang berjuang melawan mereka dengan lisannya, maka ia
seorang mukmin. Siapa yang berjuang melawan mereka dengan hatinya, maka ia
seorang mukmin. Tidak ada keimanan pada selain itu meskipun sekecil biji sawi."

[Sahih] [HR. Muslim]

Nabi صلى الله عليه وسلم mengabarkan bahwa tidak ada seorang nabi yang diutus oleh Allah pada suatu umat
sebelumnya kecuali ia memiliki pengikut-pengikut pilihan serta pejuang-pejuang yang ikhlas
di antara umatnya, yang pantas menjadi generasi pengganti setelahnya; mereka mengikuti
sunnahnya dan menaati perintahnya. Kemudian sepeninggal para pendahulu yang saleh itu,
datanglah  generasi  yang  tidak  memiliki  kebaikan;  mereka  mengatakan  apa  yang  tidak
mereka lakukan dan melakukan apa yang tidak diperintahkan. Oleh sebab itu, siapa yang
berjuang  melawan  mereka  dengan  tangannya,  maka  ia  seorang  mukmin.  Siapa  yang
berjuang melawan mereka dengan lisannya, maka ia seorang mukmin. Siapa yang berjuang
melawan mereka dengan hatinya, ia adalah seorang mukmin. Tidak ada keimanan di balik itu
meskipun sekecil biji sawi.
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